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PENDAHULUAN

Indonesia saat ini tengah menggunakan kurikulum merdeka dalam sistem
pendidikannya. Merdeka Belajar adalah salah satu program baru dari Kemendikbud RI
,yang diprakarsai oleh Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan Indonesia,pembuatan
kebijakan baru ini bukanlah tanpa alasan, pasalnya pada tahun 2019 terdapat penelitian
yang dilakukan oleh PISA penelitian ini menyimpulkan hasil penelitian yang kurang baik
terhadap Siswa Indonesia dimana dari 79 negara indonesia menempati urutan ke-74 yang
artinya siswa Indonesia hanya menempati posisi 6 terbawah.(Hartono dkk., 2023:
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824).Kurikulum merdeka memiliki banyak pelajaran wajib,salah satu mata pelajaran yang
wajib ada pada kurikulum merdeka yaitu IPAS , IPAS Sendiri merupakan gabungan dari
mata pelajaran IPA dan IPS(Anggita dkk., 2023: 80).

IPAS memiliki banyak sekali keterkaitan dengan fenomena atau potensi kearifan
lokal yang ada disekitar kita,selain itu IPAS memiliki andil yang besar dalam
merealisasikan profil pelajar Pancasila yang merupakan gambaran bagaimana seharusnya
Siswa indonesia,selain itu Siswa dapat terbantu untuk membangun keingintahuan terhadap
fenomena serta potensi yang ada didekat lingkungannya, rasa ingin tahu tersebut membuat
Siswa dapat memahami bagaimana semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan
(Kemendikbud, 2022: 4). Berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 36 (2)
pada semua jenis jenjang pendidikan menerapkan kurikulum yang memiliki prinsip yang
disesuaikan dengan masing-masing satuan pendidikan,siswa,kearifan lokal maupun potensi
daerah. Budaya lokal dan nasional merupakan akar dari sebuah kurikulum, oleh sebab itu
siswa seharusnya diberi kesempatan untuk belajar tentang berbagai nilai hidup penting dari
budaya lokal dan nasional tersebut. (Desiana dkk., 2023: 10090). Materi norma dan adat
istiadat di daerahku merupakan salah satu topik materi pembelajaran IPAS kurikulum
merdeka fase B yang didalamnya memuat hubungan erat antara sosial dan budaya

Berdasarkan hasil studi pendahuluan berupa wawancara,observasi dan angket
kebutuhan dapat diketahui bahwa ada permasalahan yang terjadi di kelas 4 UPTD SDN
Tanjungjati 2 yakni sebagai berikut: 1) berdasarkan keterangan guru dalam wawancara
kendala yang dihadapi dalam pembelajaran IPAS adalah Siswa kurang suka membaca dan
menghafal pembelajaran IPAS tentang budaya terutama adat istiadat., 2) Siswa masih
kurang bisa memahami pembelajaran IPAS yang berhubungan dengan materi sosial
terutama tentang budaya seperti adat istiadat hal ini dapat dilihat dari hasil belajar Siswa
IPAS pada BAB 6 yang membahas tentang keberagaman budaya dan kearifan lokal
daerahnya dimana pada nilai harian pertama ada 9 dari 18 orang Siswa atau 50% Siswa
belum mencapai KKTP,dan pada nilai harian kedua ada 7 dari 18 orang Siswa atau 39%
Siswa belum mencapai KKTP,dalam kriteria ketuntasan klasikal apabila 75% Siswa dalam
kelas sudah mencapai nilai minimum yang sudah ditetapkan sekolah maka kelas tersebut
dikatakan tuntas namun apabila tidak mencapai jumlah tersebut maka dianggap belum
tuntas maka kelas 4 UPTD SDN Tanjungjati 2 belum bisa dikatakan tuntas.,3) guru
menggunakan kontekstual hanya sebagai pendekatan dan belum mencoba menerapkan
kontekstual sebagai model pembelajaran.,4) proses pengaitan budaya kedalam pelajaran
terpaku pada intruksi di buku saja.

Lingkungan fisik ataupun sosial budaya dapat mempengaruhi pengalaman belajar
yang siswa rasakan,pengalaman tersebut dapat berupa sebuah sikap pengetahuan bahkan
perilaku (Irawan & Mubhartati, 2019: 3).Pendapat ini didukung oleh teori belajar
sosiokultural oleh Vygotsky dimana Vygotsky meyakini bahwa aspek sosial dan kultur
(budaya) juga membawa pengaruh terhadap perkembangan kognitif seseorang (Utami,
2016: 5).0leh sebab itu penerapan pembelajaran berbasis etnososial di sekolah akan sangat
cocok dan relevan dengan dasar pemikiran tersebut,etnososial sendiri merupakan sebuah
ilmu yang berkenaan dengan hubungan antara budaya dan sosial yang memiliki arti atau
kedudukan tertentu (Pratama, 2019: 3).dimasukannya nilai-nilai budaya atau kearifan lokal
dalam konteks sosial kedalam pembelajaran merupakan pengertian dari etnososial.
Etnososial adalah suatu pembelajaran yang mengaitkan konteks atau nilai nilai kearifan
lokal pada aspek sosial yang disusun berdasarkan nilai-nilai dan diterapkan berdasarkan
pengalaman Siswa (Anandari, 2020: 3). Berikut adalah salah satu contoh bentuk kearifan
lokal yang ada di masyarakat Madura yakni Kerapan Sapi, Kerapan Sapi pada awalnya
merupakan pesta paska panen oleh masyarakat Madura sebagai uangkapan rasa senang
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usai panen yang lambat laun menjadi sebuah perlombaan untuk mendapatkan sebuah
kehormatan, kemegahan dan kekuasaan (Pambudi, 2015:116).

Negara Indonesia memiliki banyak budaya, adat istiadat, dan kearifan lokal yang
kaya. Siswa yang menerima IPAS akan memiliki kesempatan untuk mempelajari kekayaan
budaya atau kearifan lokal yang terkait dengan IPAS dan menggunakannya untuk
menyelesaikan masalah.(Kemendikbud, 2022: 4). Dengan menggunakan sumber belajar
yang berasal dari budaya lokal atau kearifan lokal diharapkan Siswa bisa mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna dan untuk mendukung pengalaman belajar yang
bermakna diperlukan model pembelajaran yang memiliki prinsip kontruktivistik
(Masfufah, 2019: 4). Model pembelajaran yang mengandung prinsip kontruktivistik adalah
model pembelajaran kontekstual dimana model pembelajaran ini memungkinkan Siswa
untuk mengkontruksikan sendiri pemahamannya secara aktif (Mauke dkk., 2013)

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran dimana dalam pembelajaran
kontekstual ini memungkinkan untuk guru mengintegrasikan muatan materi pengajaran
dengan keadaan di dunia nyata Siswa,tidak hanya itu pembelajaran kontekstual juga bisa
mendorong dan membuat siswa bisa termotivasi agar dapat mengaitkan pengetahuan yang
dimilikinya dengan fenomena dalam kehidupan dunia nyata mereka (Makali, 2016:
5).Pembelajaran kontekstual juga memiliki landasan dimana nantinya Siswa bukan hanya
ditekankan menghafal tetapi juga mengontruksikan sendiri pengetahuan yang telah
didapatnya , Pembelajaran kontekstual juga dapat membantu Siswa untuk memahami inti
sari dan manfaat belajar, yang akan membuat Siswa menjadi bersemangat dan lebih giat
dalam mempelajari materi pengajaran (Makali, 2016: 5).

Namun pada nyatanya masih banyak sekali tenaga pendidik yang masih
menggunakan model serta metode pembelajaran yang kurang tepat untuk mendukung
pengalaman pembelajaran yang baik untuk Siswa,tenaga pendidik cenderung memberikan
materi yang sudah tertulis dan ada di buku lalu Siswa diminta membaca atau menghafalkan
(Basit, 2023: 2). Hal ini membuat kemampuan analisis dan penerapan konsep pada situasi
nyata yang di alami Siswa kurang terlatih,disertai dengan keterampilan berpikir Kritis
Siswa yang kurang bisa berkembang pula (Antara, 2022: 16). dan akhirnya berimbas pada
hasil belajar Siswa seperti masalah yang di alami kelas 4 UPTD SDN Tanjungjati 2. Hal
ini sangat disayangkan mengingat tolak ukur kualitas pendidikan di Indonesia salah
satunya adalah hasil belajar (Basit, 2023: 3).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2013) menyatakan bahwa
seharusnya pembelajaran IPAS di kelas harus dikemas dengan pembelajaran yang
kontruktivistik , Model pembelajaran yang mengandung prinsip kontruktivistik adalah
model pembelajaran kontekstual dimana dalam model pembelajaran kontekstual
memungkinkan Siswa untuk mengkontruksikan sendiri secara aktif pemahamannya.
Pembelajaran kontekstual berbasis sosial budaya lokal Siswa akan sangat baik diterapkan
di sekolah dasar,karena pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman Siswa terlebih
lagi dapat membantu Siswa mengaplikaskannya pada kehidupan sehari-hari (Wahyuni
dkk., 2013). Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti uraikan sebelumnya dapat
ditarik kesimpulan rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh
penerapan model pembelajaran kontekstual berbasis etnososial terhadap hasil belajar siswa
dalam materi norma adat-istiadat di daerahku.

METODE

Peneliti melakukan penelitian di UPTD SDN Tanjungjati 2,dengan populasi
penelitian kelas 4 UPTD SDN Tanjungjati 2,dan peneliti menggunakan sampling jenuh
sebagai teknik sampling,dimana seluruh siswa kelas 4 UPTD SDN Tanjungjati 2
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini,peneliti menggunakan metode penelitian
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kuantitatif eksperimen dengan tipe One Group Pretest-Posttest Design.Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara tes dan observasi,tes yang
dilakukan berupa soal pretest yang akan diberikan pada siswa sebelum diberikan
perlakuan dan posttest yang akan diberikan kepada siswa setelah siswa diberikan
perlakuan,sementara observasi yang dilakukan adalah observasi keterlaksaan langkah-
langkah pembelajaran menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis etnososial.

1.

Teknik analisi data yang dilakukan peneliti ada 3 yakni:

Uji Instrumen

Uji instrument dilakukan dengan menguji data instrument yang akan
digunakan dalam penelitian,Uji-Uji Instrumen yang dilakukan pada penelitian ini
adalah

a. Uji Validitas isi dan Validitas Konstruk

instrumen dianggap valid jika instrumen tersebut secara akurat mengukur
variabel yang dimaksudkan. Suatu alat ukur dinyatakan valid apabila dapat
mengukur  pokok  permasalahan  yang  dimaksudkan  secara  akurat.
(Sugiyono,2022:121).Uji validitas isi yang dilakukan menggunakan teknik expert
judgement dan validitas konstruk dilakukan adalah validitas product moment dengan
bantuan SPSS 25.
b. Uji Reliabilitas Cronbach Alpha

Menurut Khoirunnisa (2018: 42) reliabilitas suatu instrumen dapat
menunjukan sejauh mana instrumen tersebut dapat dipercaya.hal ini dapat dilihat dari
kestabilan atau kekonsistenan skor yang didapat oleh subjek yang akan diukur
menggunakan instrumen yang sama pada waktu yang berbeda.Uji reliabilitas pada
penelitian ini adalah uji reliabilitas Cronbach alpha Dengan bantuan SPSS 25.
c. Uji Daya Pembeda

Arifin dalam (Basit, 2023: 47) mendefinisikan daya sebagai pengukur sampai
mana soal tersebut dapat menyaring antara peserta tes yang telah memahami
kompetensi dan yang belum memahami,semakin tinggi koefisiennya maka semakin
handal soal tersebut untuk membedakan peserta yang belum menguasai dan yang
sudah,Pengujian daya pembeda dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 25.
d. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Arikunto dalam (Basit, 2023: 46) mengartikan taraf kesukaran tes seberapa
bisa soal tes tersebut dalam menyeleksi seberapa banyak responden yang mampu

menjawab tes atau soal tersebut dengan tepat,Uji ini dilakukan dengan bantuan
SPSS 25.

Uji Prasyarat

Uji Prasyarat yang dilakukan peneliti adalah uji normalitas.Uji ini dilakukan
untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan sudah melalui teknik sampling
yang tepat atau belum (Sugiyono:2022).Uji normalitas yang dilakukan peneligia
adalah uji normalitas Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS 25.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui bagaimana keadaan awal sampel
dan kelayakan sampel tersebut untuk digunakan dalam penelitian diperlukan
pengujian hipotesis ini terhadap soal pretest dan posttest. (Basit, 2023: 49). Uji
hipotesis yang digunakan dalam peneltian ini adalah uji nonparametric Wilcoxon.
Hasil dari uji ini akan mengarah kepada pengujian hipotesis,adapun hipotesisnya
adalah sebagai berikut:
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HO : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar Siswa pada IPAS materi
norma dalam adat-istiadat di daerahku.antara sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan berupa model pembelajaran kontekstual berbasis etnososial

H1 :. Terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar Siswa pada IPAS materi
norma dalam adat-istiadat di daerahku.antara sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan berupa model pembelajaran kontekstual berbasis etnososial

Sugiyono (2017:107) berpendapat bahwa apabila terdapat perbedaan signifikan antara
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan,maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kontekstual berbasis etnososial terhadap hasil belajar IPAS siswa, dengan penekanan
khusus pada muatan yang berkaitan dengan norma dan adat istiadat . Penelitian ini
menggunakan sampel tunggal yaitu kelas 4 UPTD SDN Tanjungjati 2 yang berjumlah 18
siswa. Penelitian ini menggunakan instrument tes berupa pretest dan posttest yang
keduanya terdiri dari soal pilihan ganda yang dimaksudkan untuk mengevaluasi hasil
belajar siswa.

Sebelum diujicobakan instrumen tes sebelumnya divalidasikan terlebih dahulu
kepada dosen ahli.dimana didapatkan skor validitas isi dari modul ajar pembelajaran 1 dan
pembelajaran 2 berjumlah 46 skor dengan skor maksimal 52,sedangkan perolehan skor uji
validitas instrument soal berjumlah 33 skor dengan skor maksimal 36,penilaian validasi
dilakukan dengan membagi total skor yang didapat dengan total skor maksimal lalu dibagi
100%,dengan penilaian ini diketahui bahwa nilai validitas isi modul ajar pembelajaran 1
dan pembelajaran 2 adalah 88 % dan nilai dari uji validitas isi instrument soal pretest dan
posttest adalah 91 %, berdasarkan kriteria penilain validasi ahli Menurut Arikuto dalam
(Ramadhani & Putra, 2021) berikut:

Tabel 1 Kriteria Penilaian Validasi Ahli

Skala Nilai Kriteria
(%)
85-100 Sangat Valid
70-84 Valid
55-69 Cukup Valid
50-54 Kurang Valid
0-49 Tidak Valid

Maka dapat diketahui bahwa modul ajar dan instrument soal dinyatakan sangat
valid dan layak digunakan.Selanjutnya instrumen lalu diujicobakan kepada kelas 5 UPTD
SDN Tanjungjati 2 dengan jumlah 12 orang Siswa,setelah mendapatkan data hasil uji coba
Jalu data diujikan validitas nya menggunakan uji validitas Product Moment menggunakan
aplikasi SPSS 25,hasil dari uji ini pada instrumen Pretest terdapat 11 butir soal yang valid
dari total 16 soal yang diujikan dan untuk instrumen posttest terdapat 10 soal valid dari 16
soal yang diujikan.Hasil dari uji validitas product moment dapat diketahui dari tabel 2 dan
tabel 3 berikut:

Tabel 2 Hasil Validitas Instrumen Pretest

NO Butir Soal r hitung r tabel Interpretasi
1 S1 0,704 0,576 Valid
2 S2 0,469 0,576  Tidak Valid
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NO Butir Soal r hitung r tabel Interpretasi
3 S3 0,742 0,576 Valid
4 S4 0,606 0,576 Valid
5 S5 0,887 0,576 Valid
6 S6 0,591 0,576 Valid
7 S7 -0,619 0,576  Tidak Valid
8 S8 -0,296 0,576  Tidak Valid
9 S9 0,704 0,576 Valid
10 S10 0,742 0,576 Valid
11 S11 0,000 0,576  Tidak Valid
12 S12 0,118 0,576  Tidak Valid
13 S13 0,626 0,576 Valid
14 S14 0,619 0,576 Valid
15 S15 0,606 0,576 Valid
16 S 16 0,816 0,576 Valid

Tabel 3 Hasil Validitas Instrumen Posttest

NO Butir Soal r hitung r tabel Interpretasi
1 S1 0,825 0,576 Valid
2 S2 0,706 0,576 Valid
3 S3 0,739 0,576 Valid
4 S4 -0,584 0,576  Tidak Valid
5 S5 0,706 0,576 Valid
6 S6 -0,246 0,576  Tidak Valid
7 S7 0,726 0,576 Valid
8 S8 b 0,576  Tidak Valid
9 S9 0,739 0,576 Valid
10 S10 -0,089 0,576  Tidak Valid
11 S11 -0,445 0,576  Tidak Valid
12 S12 0,706 0,576 Valid
13 S13 0,711 0,576 Valid
14 S 14 -0,009 0,576  Tidak Valid
15 S15 0,825 0,576 Valid
16 S 16 0,842 0,576 Valid

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha setelah
melakukan uji validitas Product Moment.Hasil uji reliabilitas Cronbach’s Alpha dapat
diketahui pada tabel 4 dan 5 berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha Pretest

Cronbach’s N of Items
Alpha
910 11

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha Posttest

Cronbach’s N of Items
Alpha
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Berdasarkan tabel 4 dan 5 di atas dapat diketahui perolehan hasil dari uji reliabilitas
Cronbach Alpha instrument pretest dan posttest,pada soal pretest diperoleh Cronbach
Alpha dengan nilai r sebesar 0,910, sedangkan untuk posttest diperoleh Cronbach Alpha
dengan nilai r sebesar 0,922. Berdasarkan Interpretasi nilai r Instrumen pretest dan posttest
keduanya dinyatakan reliabel dan layak digunakan. dibuktikan dengan nilai r keduanya
lebih besar dari 0,60.

Selanjutnya dilakukan uji tingkat kesukaran yang menunjukkan bahwa tiga dari 11
soal instrumen Pretest yang divalidasi awal tergolong sederhana, enam soal sedang, dan
dua soal sulit. Demikian pula, instrumen posttest berisi tiga pertanyaan yang mudah, lima
pertanyaan sedang, dan dua pertanyaan sulit. Peneliti memilih 10 pertanyaan dari masing-
masing instrumen pretest dan posttest, dan mempertahankan proporsi tingkat kesukaran 3-
5-2 yakni 3 soal mudah,5 soal sedang dan 2 soal sukar.Hasil dari uji tingkat kesukaran soal
dapat diketahui pada tabel 6 dan 7 berikut:

Tabel 6 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest
NO  Butir Mean Tingkat

Soal kesukaran
1 S1 0,83 Mudah
2 S3 0,67 Sedang
3 S4 0,25 Sukar
4 S5 0,58 Sedang
5 S6 0,58 Sedang
6 S9 0,83 Mudah
7 S 10 0,67 Sedang
8 S13 0,83 Mudah
9 S14 0,67 Sedang
10 S15 0,25 Sukar
11 S 16 0,50 Sedang

Tabel 7 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Posttest
NO Butir Mean Tingkat

Soal kesukaran
1 S1 0,50 Sedang
2 S2 0,75 Mudah
3 S3 0,25 Sukar
4 S5 0,75 Mudah
5 S7 0,58 Sedang
6 S9 0,25 Sukar
7 S12 0,75 Mudah
8 S13 0,50 Sedang
9 S15 0,50 Sedang
10 S16 058  Sedang

Kemudian dilakukan uji daya pembeda dengan cara melihat nilai yang ada di dalam
kolom Corrected total-item correlation disaat melakukan uji reliabilitas. Berdasarkan
Klasifikasi daya pembeda dapat disimpulkan Hasil uji daya pembeda menunjukkan bahwa
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seluruh butir soal pada pretest dan posttest menunjukkan tingkat daya pembeda baik
hingga sangat baik.Hasil uji daya pembeda pretest dan posttest dapat diketahui pada tabel 8
dan 9 berikut:

Tabel 8 Hasil Uji Daya Pembeda Pretest
NO  Butir Corrected Interpretasi

Soal Item-Total Daya
Correlation  Pembeda
1 S1 0,653 Baik
2 S3 0,776 Baik Sekali
3 S4 0,568 Baik
4 S5 0,768 Baik Sekali
5 S6 0,593 Baik
6 S9 0,653 Baik
7 S10 0,776 Baik Sekali
8 S13 0,653 Baik
9 S14 0,595 Baik
10 S15 0,568 Baik
11 S16 0,675 _ Baik

Tabel 9 Hasil Uji Daya Pembeda Posttest
NO Butir Corrected Interpretasi
Soal Item-Total Daya
Correlation  Pembeda

1 S1 0,761 Baik Sekali
2 S2 0,646 Baik
3 S3 0,615 Baik
4 S5 0,646 Baik
5 S7 0,693 Baik
6 S9 0,615 Baik
7 S12 0,711 Baik Sekali
8 S13 0,646 Baik
9 S15 0,821 Baik Sekali
10 S16 0873  Baik Sekali

Setelah serangkaian uji instrumen selesai,peneliti selanjutnya menyebarkan soal
Pretest,setelah pemberian soal Pretest selesai peneliti melaksanakan proses pembelajaran
sebanyak 2 kali pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis
etnososial, peneliti melaksanakan proses pembelajaran, Peneliti mengintegrasikan
etnososial ke dalam model pembelajaran kontekstual karena keduanya memiliki
keterkaitan.Menurut Johnson dalam (Yuliana,2017:25) model pembelajaran kontekstual
merupakan model pembelajaran yang memungkinkan mengaitkan materi atau pelajaran
dengan konteks kehidupan sehari-hari Siswa berupa lingkungan,kearifan lokal maupun
sosial budaya .Sementara etnososial merupakan pengintegrasian nilai budaya atau kearifan
lokal pada konteks sosial kedalam pembelajaran (Anandari,2020:3),dari penjelasan
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tersebut dapat di simpulkan model pembelajaran kontekstual dan etnososial sama-sama
berorientasi untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna melalui interaksi
sosial,budaya dan lingkungan Siswa.Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuni (2013)
bahwa penerapan pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal mampu meningkatkan
pemahaman Siswa.Sehingga di harapkan nantinya melalui penerapan model pembelajaran
kontekstual berbasis etnososial dapat membantu meningkatkan hasil belajar Siswa.

Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 7 Juni 2024 setelah soal Pretest
dibagikan,pada pertemuan pertama di mulai dengan tahapan Contruktivisme,Siswa diajak
untuk mengkontruksikan sendiri pengetahuannya melalui video kerapan sapi,Siswa
diminta menceritakan pengelamannya tentang kerapan sapi dan dan mengidentifikasi
norma norma dalam kerapan sapi.Selanjutnya tahap Inquiry,pada tahap ini Siswa diajak
untuk berelajah bersama kelompok untuk mencari pelanggaran dan penerapan norma yang
ada di lingkungan sekolah.Selanjutnya tahap Questioning ,pada tahap ini Siswa di berikan
pertanyaan tetapi dengan menggunakan permainan papan gambar agar proses bertanya
lebih menyenangkan dan menarik,peneliti juga melakukan observasi keterlaksanaan
langkah pembelajaran dengan observer teman sejawat peneliti dengan hasil semua
langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan pertama ini sudah terlaksana.

Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 8 juni 2024,melanjutkan sintask dari
model pembelajran kontekstual selanjutnya yakni,Learning Community dimana pada tahap
ini peneliti mengajak siswa untuk berkelompok bersama merakit alat permainan
pesapean,selanjutnya dilanjutkan tahap Modelling pada tahap ini peneliti memerikan model
atau contoh kepada siswa sebelum siswa merakit alat bersama kelompok agar siswa tidak
kebingungan,selanjutnya tahap Reflection tahap ini dilakukan setelah siswa sudah selesa
berkelompok,merakit,serta mengisi LKPD,dalam tahap ini guru bersama siswa melakukan
refleksi terhadap kegiatan-kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan,selanjutnya tahap
terakhir yakni Authentic Assesment pada yahap ini peneliti memberikan soal berupa soal
posttest untuk mengecek pemahaman siswa, peneliti juga melakukan observasi
keterlaksanaan langkah pembelajaran dengan observer teman sejawat peneliti dengan hasil
semua langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan pertama ini sudah terlaksana.

Setelah proses pengambilan data Pretest dan posttest selesai,peneliti melakukan uji
prasyarat normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk dari uji ini dapat diketahui nilai
signifikansi data seperti pada gambar 1 berikut:

Tests-of- Normality= I

o 1

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilks |

o Statistica df Sigo  Statishico dfz Sigiog
Pratesta 278 18z 001z 808z 182 002z
posttestd 275z 18z 001z Bodo 18x  014oy
a_Lilliefors-Significance-Comrections l

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui nilai signifikansi Pretest 0,002 < 0,05
sementara nilai signifikansi posttest 0,014 < 0,05,kedua nilai signifikansi Pretest dan
posttest kurang dari 0,05 dan dapat disimpulkan data tidak normal diketahui
ketidaknormalan data pada penelitian ini disebabkan adanya data outlier atau pencilan,data
outlier atau data pencilan sendiri merupakan data yang berbeda secara ekstrim dengan data
lainnya baik berbeda kerena terlalu tinggi atau terlalu rendah, Pada instrument pretest dan
posttest masing-masing terdapat 4 data oulier,pada pretest data outlier terdiri dari data
nomor 1,11,12,17 dan data outlier pada instrument pretest terdiri dari data nomor 5,10,15
dan 18.0leh sebab dikarenakan data tidak memenuhi syarat untuk menggunakan uji
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parametrik maka pada uji hipotesis peneliti menggunakan uji hipotesis nonparametrik
yakni uji Wilcoxon.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis nonparametrik Wilcoxon,hasil uji Wilcoxon
dapat di ketahui dari gambar 2 berikut:

I'est Statistics”
postiest - Pretest
Z -3.862"
Asymp. Sig. (2-tailed) 000

Gambar 2 Hasil Uji Hipotesis Nonparametrik Wilcoxon

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 0,000 ,atau
nilai Asymp.Sig. (2-tailed) data < 0,05,pengambilan keputusan dalam uji Wilcoxon adalah
apabila nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H1 diterima dan HO ditolak sementara
apabila Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H1 ditolak dan HO diterima, dapat diartikan
bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan
model pembelajaan kontekstual berbasis etnososial.Sugiyono (2017:107) berpendapat
bahwa apabila terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan,maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh.Karena dalam penelitian ini terdapat
perbedaan antara sebelum dan sesudah di terapkannya model pembelajaran kontekstual
berbasis etnososial maka dapat disimpulkan model pembelajaran kontekstual berbasis
etnososial berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 4 UPTD SDN Tanjungjati
2.Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Wahyuni dkk. (2013)
yang menyatakan bahwa model pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal terbukti
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisis data yang telah dilakukan,dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kontekstual berbasis etnososial memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas 4 UPTD SDN Tanjungjati 2,pada mata pelajaran IPAS materi norma
dalam adat istidat di daeraku,hal ini didasari oleh hasil uji hipotesis yang telah dilakukan
dimana nilai uji hipotesis data Pretest posttest siswa menggunakan uji Wilcoxon dengan
taraf signifikansi 5% yang menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 (0,000 <
0,05).Dengan demikian H1 diterima dan HO ditolak dapat diartikan bahwa terdapat
perbedaan signifikan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model
pembelajaan kontekstual berbasis etnososial.
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